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ABSTRAK

Perusahaan Listrik Negara sebagai pengelola listrik berusaha memberikan pelayanan tenaga listrik
sesuai dengan kebutuhan konsumen dengan cara menyediakan sistem tenaga listrik yang mempunyai
mutu, kontinuitas dan keandalan yang tinggi, hal ini dapat dicapai apabila sistem tenaga listrik
mempunyai tegangan yang stabil dan konstan pada nilai yang sudah ditentukan. Kenyataannya sulit
mendapatkan tegangan yang konstan yang disebabkan adanya besar beban dan kerugian pada hantaran
yang mempunyai impedansi sehingga menyebabkan jatuh tegangan. Untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, maka dilakukan perubahan tap changer transformator dikarenakan akibat drop tegangan
yang terjadi pada trafo daya gardu induk solok. Pada posisi tap normal transformator daya 20 MVA
dengan tegangan kirim 20,6 kV, pada trafo daya 60 MVA dengan tegangan kirim 20,7 kV, berada di
posisi tap 6. Dari hasil analisa yang diperoleh drop tegangan +10% terdapat pada feeder batu plano,
agar mendapatkan nilai efesiensi yang baik, maka dilakukan perubahan tap changer pada tranformator
daya dengan menaikkan tegangan kirim menjadi 20,9 kV di trafo daya 20 MVA dan 21 kV di trafo daya
60 MVA yang berada diposisi tap 5 dengan efesiensi drop tegangan + 5%.
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PENDAHULUAN Plano dengan effesiensi 9,513 %, setelah tap di
rubah terdapat effesiensi 9,46 %, sedangkan drop
tegangan terendah terdapat pada Feeder Kota
dengan effesiensi 0,291 %, setelah tap dirubah
terdapat effesiensi 0,289 % dengan toleransi drop
tegangan + 5%.
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